BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

oo

Dari temuan yang telah dikaji, maka dapat disimpulkan secara umum hal-hal

berikut:

1. Model penelitian yang diajukan dapat dikonfirmasi secara signifikan,
walaupun tidak semua hipotesis yang diajukan dapat diterima. Meskipun
begitu, model penelitian ini masih perlu disempurnakan dan diperkaya,
karena r? = 0,371 saja. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengkajian yang lebih lengkap dan seksama mengenai aspek psiko-sosial
dan kontekstual, yang dapat berkontribusi bagi upaya organisasi untuk
meningkatkan kualitas koordinasi. Meskipun penelitian ini dimaksudkan
untuk memberi gambaran komprehensif mengenai faktor yang
menentukan kualitas koordinasi, namun temuan menunjukkan bahwa
masih banyak faktor lain, yang berpotensi memengaruhi kualitas

koordinasi, yang belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Analisis faktor terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian ini
ternyata menunjukkan bahwa manifestasi variabel tersebut seringkali

tidak sama seperti gagasan awal yang dikembangkan dari pengalaman di
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tempat lain maupun referensi mengenai manifestasi variabel sejenis. Hal
ini sekaligus menunjukkan bahwa variabel yang ditelaah dalam penelitian

ini bersifat kontekstual.

. Analisis faktor juga menunjukkan bahwa suatu variabel yang semula
dianggap sebagai variabel tunggal, ternyata terbukti memiliki beberapa
dimensi yang masing-masing terbentuk oleh sistem sebab yang berbeda.
Meskipun begitu, ada beberapa dimensi dari satu variabel yang memiliki
kecenderungan untuk muncul bersama (concurrent), meskipun temuan
analisis faktor menunjukkan variabel-variabel tersebut memiliki sistem
sebab yang berbeda. Inilah fenomena yang dijumpai pada waktu variabel
Keterpaduan Organisasi dianalisis secara faktorial. Dalam kasus yang
diteliti di sini, variabel ini terbukti memiliki dua dimensi yang berbeda,

namun terjadi secara simultan.

Di lingkungan perusahaan yang diteliti, keterpaduan organisasi terbukti
memiliki hubungan timbal balik yang positif dengan kualitas koordinasi,
namun pada tahap penelitian ini belum dapat dikonfirmasikan apakah
hubungan timbal balik itu sedang berada dalam kondisi menaik (spiraling
up) atau menurun (spiraling down). Namun dari model penelitian yang
sudah dikonfirmasikan dapat disimpulkan bahwa faktor fokus pada kerja,
kualitas interaksi, dan model mental bersama memiliki pengaruh yang

positif pada kualitas koordinasi.
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5. Dari temuan juga dapat disimpulkan bahwa suatu keyakinan bersama
dalam bentuk suatu model mental memiliki pengaruh yang positif
terhadap kualitas koordinasi. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa
koordinasi yang berkualitas terjadi dari dorongan yang berasal dari
keyakinan orang tentang makna dan manfaat koordinasi itu bagi
perusahaan maupun bagi diri sendiri dan komunitasnya. Kecenderungan

dorongan ‘inside-out’ rupanya sangat menentukan kualitas koordinasi.

6. Model mental bersama yang diyakini oleh anggota perusahaan ternyata
memiliki dua dimensi, yang dapat dipandang sebagai cerminan dari
identitas korporasi dan kewargaan korporasi. Keadaan seperti ini bukan
seperti yang diharapkan manajemen perusahaan, karena manajemen
sebenarnya memiliki cita-cita untuk menjalankan bisnis yang bisa
menghasilkan kemajuan dan pertumbuh-kembangan bersama, termasuk
dengan masyarakat lokal, secara berkelanjutan. Dalam konsep seperti ini,
manajemen berharap ada keterpaduan dalam cita-cita bisnis, cita-cita
anggota, cita-cita masyarakat setempat, dan cita-cita pemangku
kepentingan lain. Dapat disimpulkan bahwa keterpisahan model mental
bersama yang sampai kini masih dihadapi menunjukkan bahwa
manajemen perlu berupaya lebih keras untuk mewujudkan keterpaduan

cita-cita tersebut.
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7. Model mental terbukti memiliki keterkaitan positif yang kuat dengan
konteks psiko-sosial yang dialami anggota perusahaan. Konteks psiko-
sosial tersebut adalah rasa saling percaya dan iklim kerja yang dialami di
tempat kerja. Dalam temuan ini juga didapatkan bahwa rasa saling

- percaya memiliki dua dimensi vyaitu integritas dan keterbukaan,
sedangkan iklim kerja memiliki tiga dimensi, yaitu iklim etikal, iklim
intelektual, dan iklim sosial. Saling memengaruhi secara positif antara
setiap dimensi model mental bersama dengan dimensi rasa saling
percaya dan iklim kerja, menunjukkan bahwa model mental bersama

adalah suatu variabel yang maknanya bersifat kontekstual.

8. Temuan lain menunjukkan bahwa kebiasaan orang utuk meminta pekerja
bekerja dengan penuh konsentrési, memiliki kebenaran. Namun pada
saat yang sama didapatkan bahwa anggapan bahwasanya koordinasi
dapat menjadi lebih baik jika ada peraturan kerja, ternyata tidak terbukti.
Namun, jika tidak ada peraturan, koordinasi bisé berkurang kualitasnya.
Dari temuan dapat disimpulkan bahwa tekanan dari luar melalui
peraturan untuk berkoordinasi lebih baik, ternyata tidak banyak artinya,
meskipun dalam kasus di perusahaan yang dikaji, kualitas aturan kerja
yang ada memang perlu dipertényakan. Jadi, dari temuan dapat
disimpulkan bahwa dorongan untuk berkoordinasi dari luar {outside-in),
perlu dipersiapkan dengan baik dan seksama, apabila diharapkan

terwujud koordinasi yang berkualitas.
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9.

10.

11.

Dari temuan juga dapat disimpulkan bahwa koordinasi yang berkualitas
hanya dapat dihasilkan oleh komunitas yang anggotanya bisa berinteraksi
dengan baik, akrab, dan penuh kepedulian. Temuan ini sekaligus juga
menunjukkan bahwa koordinasi bukan sekédar hasil dari suatu perintah
formal untuk orang bekerjasama, namun terwujud di antara orang yang
sudah saling mengenal dan bergaul dengan baik dan memiliki niat untuk
memadukan kapabilitasnya demi mencapai suatu cita-cita bersama.
Fenomena seperti ini diperkirakan terbentuk, karena manifestasi dari
kualitas interaksi mencerminkan derajat mutualitas yang terdapat di
antara orang-orang yang beritikhad baik. Temuan ini makin menguatkan
kesimpulan bahwa koordinasi yang baik dihasilkan dari dorongan kolektif

yang kuat dan bersifat ‘inside-out’ untuk mencapai cita-cita bersama.

Kualitas interaksi juga terbukti bersifat kontekstual, karena variabel ini
ternyata memiliki hubungan timbal balik positif dengan dimensi rasa

saling percaya maupun iklim kerja.

Dari temuan penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa suasana kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terwujudnya koordinasi yang
berkualitas. Hal ini sering diabaikan dalam penelitian maupun dalam
praktik manajemen, karena selama ini, terutama dari praktik manajemen
di Indonesia pada umumnya, koordinasi dipandang sebagai kegiatan

berstruktur yang perlu diatur dan dilaksanakan dengan pengawasan yang
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12,

13.

ketat. Tanpa mengingkari bahwa pengaturan dan pengawasan dapat
memberi manfaat, dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
aspek psiko-sosial dari pelaku yang bekerjasama dan suasana lingkungan
kerja, perlu mendapatkan lebih banyak perhatian, karena keberhasilan
koordinasi ternyata sangat ditentukan oleh faktor psiko-sosial dan

kontekstual ini.

Dari penelitian juga didapatkan suatu temuan praktik manajemen yang
baik, yaitu didapatkannya kenyataan bahwa perusahaan yang diteliti
sudah secara sadar mengembangkan model mental yang ménjadi
keyakinannya yang paling mendasar dalam menjalankan bisnisnya.
Keputusah ‘manajemen untuk mengidentifikasikan dan menggunakan
model mental bersama dalam menjalankan usahanya merupakan langkah
yang tepat, karena dari penelitian ini ditemukan bahwa model mental itu
berkontribusi nyata pada kualitas koordinasi yang bisa berdampak positif

pada keterpaduan organisasi.

Keterpaduan organisasi yang didapatkan dari kebiasaan berkoordinasi
secara berkualitas yang berlangsung berkat adanya dorongan dari dalam
(inside-out) yang kuat untuk bekerjasama dalam usaha memajukan dan
menumbuh-kembangkan organisasi secara bermakna dan etikal, pada
gilirannya juga dapat menghasilkan nilai tambah ekonomik yang nyata.

Nilai ekonomik dan kebermaknaan yang diperoleh dalam kehidupan
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perusahaan merupakan konsekuensi dari organisasi yang memiliki cara

kerja sinergistik.

14. Meskipun penelitian ini berfokus pada pengkajian aspek psiko-sosial dan
kontekstual dari kegiatan koordinasi, seyogyanya tidak disimpulkan
kbahwa bahwa kondisi formal struktural tidak penting dalam kegiatan
koordinasi. Sebaliknya, temua penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
formal struktural diperkirakan dapat membawa dampak nyata yang
positif juga. Misalnya, aturan yang jelas dan dapat diterima dengan baik

oleh anggota diperkirakan dapat membantu kelancaran koordinasi.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab terdahulu, dan

kesimpulan yang baru dikemukakan, dapat disampaikan saran berikut ini:
6.2.1. Bagi Kalangan Akademik

1. Peneliti yang tertarik untuk mengkaji secara lebih mendalam masalah
koordinasi, dapat mulai pengembangan gagasan penelitiannya dari
model yang digunakan dalam penelitian ini, namun model ini periu
lebih diperkaya. Meskipun terbukti model penelitian ini signifikan,
temuan yang diperoleh juga menunjukkan bahwa model ini jauh dari

sempurna. Diperkirakan masih ada banyak variabel lain yang dapat
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memengaruhi kualitas koordinasi. Artinya, penelitian ini masih

menyisakan banyak ruang bagi penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini dilakukan dengan data yang berasal dari kondisi sesaat
yang diperoleh secara lintas seksi (cross-sectional). Meskipun
penelitian sudah menunjukkan hasil yang bermanfaat, masih ada
persoalan lain yang baru dapat dikaji secara lebih mendalam apabila
penelitian dilakukan secara longitudinal. Misalnya, fenomena
‘spiraling up’ dan ‘spiraling down’ yang mencerminkan aspek dinamis
dari kegiatan koordinasi, baru dapat dikonfirmasi melalui penelitian

longitudinal.

Dari temuan penelitian ini didapatkan bahwa variabel psiko-sosial
pada umumnya bersifat kontekstual. Oleh karena itu disarankan agar
para peneliti yang akan menggunakan variabel psiko-sosial yang
dikembangkan di tempat lain di waktu yang berbeda, menguiji terlebih
dahulu kesahihan dari variabel tersebut untuk mengetahui dengan
pasti apakah manifestasi variabel itu relevan dengan pemahaman

responden tentang variabel tersebut.
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6.2.2. Bagi Pemimpin Organisasi Bisnis

1.

Kajian dan temuan dalam penelitian ini mengindikasikan, bahwa kini,
usaha untuk meningkatkan kualitas koordinasi demi memastikan
kelancaran kerja pada unit yang saling tergantung perlu lebih
berfokus pada unsur manusia sebagai anggota organisasi. Perubahan
fokus ini dengan sendirinya perlu dijalankan dengan lebih
memperhatikan aspek psiko-sosial dan lingkungan kerja. Disarankan
agar organisasi yang ingin meningkatkan kualitas koordinasi di
lingkungannya, lebih memperhatikan aspek motivasi, semangat
kerjasama, komitmen pada pencapaian suatu cita-cita bersama,
kebiasaan berdialog dan bertukar pikiran, dan aspek psiko-sosial lain,
selain memperhatikan aspek yang bersifat formal, mekanistik, dan
struktural, seperti standardisasi kerja, pengaturan dan pengawasan

kerja, aturan, dan pengorganisasian kerja.

Disarankan agar setiap organisasi memiliki aturan kerja yang baik.
Aturan kerja vyang dikembangkan suatu organisasi perlu
mencerminkan kebutuhan kerja, termasuk kebutuhan untuk bekerja
sama dengan kqordinasi yang baik. Aturan itu perlu memiliki cakupan
yang spesifik, jelas, dan eksplisit, sehingga tidak menimbulkan salah
paham di antara orang yang bekerjasama. Aturan juga perlu disertai

dengan kesamaan nilai mengenai perilaku mana yang dihargai dan
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dirasa akan berkontribusi bagi pencapaian tujuan bersama. Aturan
juga perlu mendorong saling pengertian di antara orang dan unit yang

bekerjasama.

6.3.3 Bagi Perusahaan yang Diteliti

1. Di lingkungan perusahaan yang diteliti, keterpaduan orgnisasi sudah
dihayati dengan benar. Namun nilai capaiannya baru rata-rata sebesar
Xko = 3.796 (dari skala 1.0 — 5.0). Hal ini menunjukan bahwa
perusahaan masih memiliki peluang untuk meningkatkan keterpaduan
organisasi. Disarankan agar perusahaan terus menumbuhkan
kesadaran anggota untuk membangun rasa kesatuan yang inklusif di
antara mereka maupun dengan masyarakat setempat. Penumbuhan
kesadaran ini seyogyanya dijalankan melalui upaya pelatihan
eksperiensial di dalam maupun di luar kelas dan kebiasaan
bekerjasama yang baik dan efektif. Upaya seperti ini seyogyanya juga
dilakukan dengan melibatkan anggota masyarakat setempat, supaya
rsa kesatuan itu benar-benar berkembang secara inklusif. Di samping,
anggota juga perlu diingatkan tentang apa yang ingin diwujudkan
bersama. Pimpinan perusahaan perlu menjabarkan visi dan misinya
menjadi  tujuan pengembangan yang lebih  konkrit serta
menyampaikan hal itu secara periodik kepada anggota. Perusahaan

perlu  menyampaikan pula perkiraan dampak positif dari
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perkembangan tersebut pada kehidupan sosial ekonomik anggota
perusahaan, serta menyampaikan keterlibatan dan kontribusi seperti
apa yang diharapkan dari anggota untuk mewujudkan cita-cita

tersebut.

Perusahaan perlu terus meningkatkan kualitas koordinasi, yang saat ini
bernilai sebesar X = 3.876 (dari skala 1.0 — 5.0), baik secara
mekanistik struktural maupun secara psiko-sosial serta sekaligus
mengembangkan iklim kerja yang kondusif bagi koordinasi yang

berkualitas. Karena itu, perusahaan perlu:

a.  Secara mekanistik struktural, membuat aturan kerja yang jelas,
spesifik, eksplisit, dan mudah dipahami, antara lain dengan
menetapkan indikator kinerja utama (key performance indicator)
di sepanjang rantai nilai produksi minyak kelapa sawit serta
penetapan tanggung jawab pekerjaan utama (key job

responsibilities) dari setiap pelaku kerjasama;

b. Secara psiko-sosial, mengidentifikasikan faktor psiko-sosial utama
yvang mempengaruhi kualitas kerja maupun kerjasama di antara
anggota organisasi serta upaya vyang diperlukan untuk

meningkatkan pengaruh positif faktor itu pada kualitas koordinasi;

210




c. Secara kontekstual, mengidentifikasikan faktor yang dapat
meningkatkan rasa saling percaya dan kualitas iklim kerja yang
terdapat di tempat kerja, serta pada saat yang sama menciptakan
kebiasaan dan tata krama di tempat kerja yang dapat membuat
iklim kerja menjadi lebih kondusif bagi koordinasi yang

berkualitas.

Perusahaan telah melakukan langkah awal yang baik dan berharga
dengan mengembangkan model mental perusahaan. Namun model
mental bersama itu masih dihayati secara parsial, dan belum sebagai satu
kesatuan yang utuh. Disarankan agar perusahaan meninjau kembali
model bisnis yang selama ini dipraktikkan dan melihat apakah model
tersebut selaras (aligned) dengan falsafah, visi, misi, tata nilai, dan model

mental perusahaan yang melandasi implementasi model bisnis tersebut.
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